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Abstract: Motivasi belajar merupakan aspek yang sangat penting, karena menentukan hasil
belajar yang optimal, jika ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan
semakin berhasil juga pelajaran itu. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa Kelas XI SMKN 11 Malang sebelum, dan sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving, serta mengetahui seberapa
efektif teknik problem solving untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa Kelas XI SMKN
11 Malang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan
eksperimen. Populasi penelitian adalah 30 siswa kelas XI. Sampel penelitian ini adalah 5
siswa kelas XI. Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik Random Sampling.
Instrumen penelitian ini adalah skala motivasi belajar. Teknik analisis data dengan uji T
Sampel Paired T Test yaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sig (2-tailed) adalah 0,004. Jika probabilitas > 0,05 maka
Ho (nol hypotesis) diterima, H1 (alternatif hypotesis) jika probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak
maka HO (nol hypotesis) ditolak dan H1 (alternatif hypotesis) diterima. Jadi dari hasil uji T
menunjukan bahwa sig (2-tailed) 0,004 < 0,05 artinya teknik problem solving efektif
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu diketahui terdapat perbedaan skor rata-
rata pre-test dan post-test dimana hasil rata-rata pre-test sebesar (56) dan post-test sebesar
(78). Berdasarkan skor tersebut disimpulkan bahwa teknik problem solving pada layanan
bimbingan kelompok efektif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.
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Pendahuluan

Proses belajar merupakan perjalanan yang penuh dengan penemuan, tantangan, dan
pertumbuhan. Belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan informasi, tetapi juga tentang memahami,
mengaplikasikan, dan mengembangkan pengetahuan. Dalam setiap tahap belajar, motivasi berperan
sebagai pendorong utama yang menggerakkan seseorang untuk terus maju, dan motivasi belajar
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merupakan aspek yang sangat penting (Muawanah & Muhid, 2021). Hasil belajar akan menjadi
optimal, jika ada motivasi (Lin & Chen, 2017). Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin
berhasil juga pelajaran itu (Brauer et al., 2017). Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar,
tetapi karena ada sesuatu yang dicari, maka akan muncul minat untuk belajar (Loekmono, 2018). Hal
ini sejalan dengan rasa keingintahuan yang akhirnya mendorong siswa untuk belajar (Filgona et al.,
2020). Sikap inilah yang akhirnya mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam
belajar. Jadi dapat diartikan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong dan dapat mempengaruhi
sikap siswa yang seharusnya diambil dalam rangka belajar.

Dalam pembelajaran di kelas XI pada salah satu SMK yaitu SMKN 11 Malang, motivasi belajar
siswa cenderung rendah. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran, guru belum mengembangkan
strategi atau metode pembelajaran yang menarik sehingga mendorong minat dan motivasi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran tersebut (Handiyani & Muhtar, 2022). Motivasi dapat
mengembangkan aktifitas dan inisiatif serta dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan siswa
dalam melakukan kegiatan belajar (Ardiansyah & Rochmawati, 2022). Tanpa adanya motivasi
terkadang siswa sangat malas dalam belajar (Savitri et al., 2022). Motivasi belajar sangat berperan
mendorong siswa mencapai keberhasilan belajar.

Lemahnya motivasi belajar akan melemahkan prestasi belajar dan kegiatan belajar (Santy et al.,
2019). Adapun siswa yang kurang memiliki motivasi belajar memberikan dampak langsung pada diri,
diantaranya kurangnya antusias dalam belajar, lebih senang berada di luar kelas atau membolos, cepat
merasa bosan, mengantuk dan pasif (Rusniyanti & Latif, 2022). Beberapa penyebab lain motivasi
belajar siswa rendah menurut Seli (2019) adalah tidak adanya dukungan atau motivasi yang diberikan
oleh guru kepada siswa. Sebagai tenaga pendidik dan pengajar, sudah selayaknya seorang guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. Dengan begitu, siswa lebih bersemangat dan
memiliki dorongan untuk menguasai mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Terkadang, ada
beberapa guru yang memiliki sistem atau cara mengajar yang tidak menarik, sehingga tidak disukai
oleh murid-muridnya (Puspitarini & Hanif, 2019). Sebaiknya, metode belajar yang diterapkan tidak
monoton, sehingga siswa bisa lebih antusias dalam belajar. Permasalahan lain yang menyebabkan
siswa tidak bersemangat belajar adalah karena merasa kurangnya perhatian dari orang tua di rumah
(Nur, 2016). Orang tua yang jarang di rumah dan sibuk dengan urusannya sendiri terkadang membuat
anak merasa terlantar, sehingga tidak berminat untuk belajar yang sungguh-sungguh.

Bantuan yang diberikan kepada siswa yang mengalami motivasi belajar rendah sangat
diperlukan dan dibutuhkan untuk membantu menangani permasalahan terkait motivasi belajar siswa.
Salah satu layanan yang dapat digunakan untuk membantu siswa adalah layanan bimbingan kelompok
(Jeong & Kim, 2017), karena layanan ini dapat menumbuhkan rasa semangat siswa dalam
menumbuhkan motivasi belajar. Layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang dilakukan
dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang bermaksud menggali dan mengembangkan potensi
yang ada dalam diri masing-masing individu (Pohan & Indra, 2020). Peserta didik dalam mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok bebas untuk memberikan pendapat, menanggapi, memberikan saran
dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu semuanya berguna untuk peserta didik yang
bersangkutan dan peserta lainnya (Lestari, 2020). Dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok
terdapat beberapa teknik yang dapat dipraktikkan yaitu layanan informasi, diskusi kelompok,
pemecahan masalah, bermain peran, permainan simulasi, karyawisata, dan menciptakan situasi
bersifat kekeluargaan (Ernawati & Setiawaty, 2021).
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Dalam penelitian ini teknik yang dipilih sebagai upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar
adalah teknik problem solving. Menurut (Carpenter & Moser, 2020) teknik ini dapat membantu peserta
didik untuk mengatasi permasalahan belajar seperti malas dalam belajar bagi setiap peserta didik.
Teknik problem solving adalah pusat teknik yang memiliki beberapa komponen yang mencakup tujuan
untuk mencegah suatu permasalahan dalam menggapainya. Teknik ini membutuhkan strategi dalam
memecahkan permasalahan, menerapkan akal pikiran, sumber daya sosial yang nyata sesuai dengan
kepentingan dalam mengoreksi hasilnya (Lassoued et al., 2020). Problem Solving merupakan suatu
cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalam situasi
dimana masalah itu berada, atas insiatif sendiri (Rahman, 2019). Metode problem solving (pemecahan
masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berfikir, sebab
dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan data sampai
kepada menarik kesimpulan (Kivunja, 2014).

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat motivasi belajar siswa
Kelas XI SMKN 11 Malang sebelum, dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving, serta mengetahui keefektifan layanan bimbingan belompok teknik problem solving
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen (Creswell &
Creswell, 2017). Rancangan yang digunakan pada penelitian ini ialah quasy experiment (Campbell &
Stanley, 2015), karena peneliti berupaya memberikan treatment atau perlakuan kepada siswa (subjek)
berupa bimbingan kelompok teknik problem solving dengan tujuan untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa, di mana hasil dari perlakuan yang diberikan dapat dilihat dari pengukuran skor skala
motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Subyek penelitian ini adalah siswa SMKN
11 Malang. Populasi penelitian ini adalah 30 siswa kelas XI RPL 2 SMKN 11 Malang. Sampel penelitian
ini adalah 8 siswa kelas XI RPL 2. Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik Purposive
Sampling (Etikan et al., 2016). Metode ini dipilih karena bimbingan kelompok merupakan salah satu
layanan pencegahan dan penyembuhan dimana siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
dengan beberapa ketegori yang sudah ditentukan yaitu memiliki skor rendah dan sangat rendah dalam
motivasi belajar, serta menyatakan setuju dalam mendapatkan layanan bimbingan kelompok.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah skala motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dengan uji T Sampel Paired T Test yaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest
dan Posttest (Arbuckle, 2013). Melalui analisis ini akan teridentifikasi sejauh mana keefektifan
bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap motivasi belajar siswa SMKN 11 Malang.

Hasil

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sangat penting untuk menjawab rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini. Pengujian ini berguna untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan yang
signifikan pada skor motivasi belajar pada siswa, maka jumlah skor pretest dan postest dapat dianalisis
dengan mengguTRPan uji paired sampel T Test dengan bantuan SPSS 22. Adapun sebelum menguji
akan dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .208 8 .200° .910 8 .356
Postest .162 8 .200° .961 8 .820

Berdasarkan table diatas terdapat signifikansi >0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi
Normal.
Tabel 1 Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.151 1 14 .165

Berdasarkan tabel diatas terdapat nilai sig 0.165 > 0.05 yang artinya data tersebut bersifat
homogen. Sehingga dapat dilanjutkan untuk dilakukan uji T. Selain itu juga terdapat perbedaan skor
rata-rata pre-test dan post-test dimana hasil rata-rata yang diperoleh pre-test sebesar (48,5) dan post-
test sebesar (76). Hasil prepost-test dipaparkan di bawah ini:

Hasil Pretest Postest

100
: mamnul
M.N M.P C

N.S S.M S.LA R.S 0. Y.F.S

M Pretest M Postest

Gambar 1. Grafik Pretest Postest Motivasi belajar

Hasil analisis uji T dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa sig (2-tailed) adalah 0,000.
jika probabilitas > 0,05 maka Ho (nol hypotesis) diterima, H1 (alternatif hypotesis) jika probabilitas <
0,05 maka Ha ditolak maka HO (nol hypotesis) ditolak dan H1 (alternatif hypotesis) diterima. Jadi dari
hasil uji T menunjukan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya bimbingan kelompok behavioral Teknik
problem solving sangat efektif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa

Tabel 3. Uji Statistik

Paired Differences
95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest- 7 605 0.724 3.438  -35.754 19.496 -8.035 7 .000

Postest
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Diskusi

Analisis penelitian mencoba membandingkan hasil yang diperoleh dalam pengumpulan data
sebelum (pre-test) dan hasil yang diperoleh pengumpulan data sesudah pemberian treatment berupa
menumbuhkan motivasi belajar. Analisis penelitian menunjukan data bahwa kondisi awal motivasi
belajar siswa awalnya rata-rata menurun. Kemudian setelah diberikan treatment perlakuan teknik
problem solving. Skor skala motivasi belajar siswa SMKN 11 Malang, setelah pemberian treatment skor
yang diperoleh lebih meningkat dari pada sebelum diberikan treatment.

Peneliti memberikan treatment teknik problem solving terhadap subjek penelitian yang
bertujuan untuk menumbuhkan motivasi belajar. Tentunya siswa dapat menumbuhkan motivasi
belajar dengan baik. Namun pada kenyataannya ada beberapa siswa SMKN 11 Malang, yang memiliki
motivasi belajar yang rendah. Hal ini diperkuat dengan keterangan yang diberikan oleh subjek siswa
yang menjadi subjek penelitian yang mengatakan bahwa mereka belum bisa belajar dengan baik.

Ada 8 siswa yang mengalami motivasi rendah dan sangat rendah yaitu M.N memiliki skor
motivasi belajar rendah 47, M.P memiliki skor motivasi belajar rendah 54, N.S memiliki skor motivasi
belajar sangat rendah 38, S.M memiliki skor motivasi belajar rendah 56, S.L.A memiliki skor motivasi
belajar sangat rendah 35, R.S memiliki skor motivasi belajar rendah 57, 0.C memiliki skor motivasi
belajar sangat rendah 37 dan Y.F.S memiliki skor motivasi belajar rendah 64. Dari hasil pretest
menunjukan ke delapan subjek tegolong dalam kategori motivasi belajar sangat tinggi, tinggi, rendah
dan sangat rendah.

Setelah pemberian treatment teknik problem solving oleh peneliti skor motivasi belajar subjek
mengalami peningkatan yaitu skor motivasi belajar yang dimiliki M.N mengalami peningkatan yaitu 80
dengan kategori tinggi, skor motivasi belajar yang dimiliki M.P mengalami peningkatan yaitu 85 dengan
kategori tinggi, skor motivasi belajar yang dimiliki N.S mengalami peningkatan yaitu 75 dengan kategori
tinggi, skor motivasi belajar yang dimiliki S.M mengalami peningkatan yaitu 77 dengan kategori tinggi,
skor motivasi belajar yang dimiliki S.L.A mengalami peningkatan yaitu 70 dengan kategori tinggi, skor
motivasi belajar yang dimiliki R,S mengalami peningkatan yaitu 65 dengan kategori tinggi, skor motivasi
belajar yang dimiliki 0.C mengalami peningkatan yaitu 70 dengan kategori tinggi, skor motivasi belajar
yang dimiliki Y.F.S mengalami peningkatan yaitu 87 dengan kategori tinggi. Siswa yang mengalami skor
peningkatan motivasi belajar karena siswa tersebut mengikuti arahan dari peneliti.

Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving diketahui efektif untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diperoleh data siswa yang
sebelumnya mempunyai motivasi belajar yang rendah dan setelah mengikuti bimbingan kelompok
teknik problem solving, konseli mampu menumbuhkan motivasi belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil
uji hipotesis dengan menggunakan analisis statistic parametrik, yaitu uji Paired Sampel T Test yang
menunjukan bimbingan kelompok teknik problem solving efektif untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem solving
dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving
untuk menumbuhkan motivasi belajar pada siswa SMKN 11 Malang dapat diambil kesimpulan bahwa
bimbingan kelompok teknik problem solving efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hal
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ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan skor motivasi belajar sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok teknik problem solving dan sesudah diberi bimbingan kelompok teknik problem solving.

Berdasarkan hasil analisis uji T Sampel Paired T Test dari hasil perhitungan dapat disimpulkan
jika probolitas > 0.05 maka HO diterima ha ditolak dan jika probalitas < 0.05 maka HO ditolak Ha
diterima. Jadi dari hasil T Sampel Paired T Test menunjukan bahwa Sig.(2tailed) 0,000 < 0,05 yang
artinya teknik problem solving untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa SMKN 11 Malang yang
dijadikan subjek penelitian dapat diterima.
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